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PRAKATA EDITOR 


murid dan simpatisan M. Dawam Rahardjo, dalam rangka 

perayaan ulang tahunnya yang ke-65, yang jatuh pada 20 
April 2007 ini. Dawam pada saat yang sama adalah seorang 
cendekiawan dan aktivis, seseorang dengan latar belakang pendidikan 
ekonomi yang menulis perihal al-GJur'an seperti seorang mufasir 
andal, seseorang yang piawai statistik tapi juga sastrawan dan 
seniman. Kiprahnya mulai diendus publik nasional sekurang- 
kurangnya sejak awal 1970-an, ketika ia memutuskan untuk 
menghentikan karirnya yang menjanjikan di Bank of America dan 
pindah untuk menjadi peneliti pada Lembaga untuk Penelitian 
dan Pendidikan Fkonomi dan Sosial (LP3ES), Jakarta. Sejak itu 
namanya terus erat terkait dengan perkembangan dunia ke- 
cedekiawanan dan aktivisme politik dan ekonomi di tanah air, 
khsusnya sehubungan dengan pergulatannya di dunia LSM dan 
civil society secara umum. 

Maka menyiapkan kado kumpulan karangan untuk ulang 
tahun Dawam bukan pekerjaan gampang. Kami hanya berharap, 
mudah-mudahan keluasan dan kedalaman minatnya tercermin 
dalam beragam tema yang dikupas di sini: negara, ekonomi, gender, 
studi perdamaian, dialog antaragama, religiusitas, dan seterusnya— 
juga, tentu saja, al-uran dan tafsirnya. Semuanya diikat oleh 
kehendak bersama untuk menegakkan toleransi dan pluralisme, 
yang membuat sosok Dawam belakangan ini, di tengah kondisi 


B uku ini berisi kado karangan yang ditulis para kolega, teman, 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


kesehatannya yang kurang mendukung, tetap berkibar. 

Karangan-karangan di dalam buku ini kami bagi ke dalam 
lima bagian. Bagian I secara ringkas menyajikan riwayat hidup 
Dawam, yang dipersiapkan Tim Redaksi buku ini. Bagian II berisi 
kesan-kesan mengenai Dawam yang ditulis oleh kawan, kolega 
dan murid-muridnya. Karangan-karangan pada Bagian III berbicara 
mengenai beberapa segi intelektualisme dan aktivisme Dawam dan 
relevansi kontemporernya. Sementara itu, Bagian IV berisi esai- 
esai bebas yang ditulis untuk merayakan ulang tahun Dawam, 
yang sedikit-banyak juga mencerminkan tema-tema yang biasa 
dipikirkan Dawam. Akhirnya, pada Bagian V, kami muat dua 
karya terbaru Dawam yang belum sempat diterbitkan. 

Dengan sendirinya banyak kekurangan dalam buku ini, yang 
terus terang kami siapkan agak tergesa-gesa. Tapi kami ingin minta 
maaf khususnya untuk satu hal penting: para penulis buku ini 
hampir seluruhnya laki-laki—pengecualiannya hanya Siti Musdah 
Mulia. Karena beragam alasan, para calon kontributor perempuan 
yang kami hubungi entah menyatakan tidak bersedia menulis atau 
bersedia tapi mundur di tengah jalan. 

Akhirnya sampailah kami pada tahap yang paling membahagia- 
kan: berterimakasih kepada semua pihak yang turut membantu 
suksesnya proyek ini. Pertama-tama tentu kepada para penulis 
karangan dalam buku ini. Selain mengucapkan banyak terimakasih, 
kepada mereka kami juga ingin minta ampun jika kami, atau 
“agen-agen” kami, terlalu rajin meneror mereka untuk menyelesaikan 
tulisan. Mudah-mudahan pengorbanan mereka terbayar dengan 
terbitnya buku ini—sebuah kado untuk Dawam yang sama-sama 
kita hormati dan kasihi. Selanjutnya, buku ini tidak mungkin bisa 
kami terbitkan tanpa bantuan lembaga-lembaga berikut: Lembaga 
Studi Agama dan Filsafat (LSAF), International Center for Islam 
and Pluralism (ICIP), Freedom Institute, Indonesian Institute for 
Society Empowerment (INSEP) dan Penerbit Alvabet, Indonesian 
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Conference for Religion and Peace (ICRP), Pusat Studi Islam dan 
Kenegaraan Universitas Paramadina (PSIK, UPM), Perhimpunan 
untuk Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), dan 
LP3ES. Kepada sejumlah individu, kami juga ingin mengucapkan 
terimakasih: Amanda Suharnoto, Anies Baswedan, Hamid Basyaib, 
Jamal D. Rahman, Jamhari, Rani Anggraeni Dewi, Rizal 
Mallarangeng, Saiful Mujani, dan Utomo Danandjaya. Yang paling 
akhir, kami bertiga benar-benar harus berterimakasih khususnya 
kepada rekan-rekan muda di Yayasan Paramadina dan LSAF, yang 
telah membantu segala sesuatunya sehubungan dengan proyek ini: 
Achmad Mahromi, Achmad Rifky, Asep Gunawan, Komala Devi, 
Miftah Zaini, Mohamad Igbal, Mohamad Monib, Saidiman, dan 
Suryani Firdaus. 

Kepada Mas Dawam: Selamat Ulang Tahun! Semoga Panjang 
Unur! 


Ihsan Ali-Fauzi 
Syafig Hasyim 
J.H. Lamardy 
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Bagian I 


TENTANG MANUSIA 
M. DAWAM RAHARDJO 
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M. DAWAM RAHARDJO: 
SEKELUMIT RIWAYAT HIDUP 


Tim Redaksi 


ohammad Dawam Rahardjo lahir di kampung Baluwarti, 
Ms tanggal 20 April 1942. Ayahnya berasal dari Desa 

Tempursari, Klaten. Desa Tempursari ini adalah cikal 
bakal dari Pondok Pesantren “Jamsaren” Solo. Kata “Jamsaren” 
konon berasal dari “Zamahsyari,” nama dari pendiri pondok itu, 
yaitu K.H. Zamahsyari di Tempursari. Suatu ketika, pesantren itu 
dibedol oleh Kasunanan Surakarta dan ditanam kembali di Solo 
untuk dijadikan tempat pendidikan para bangsawan. Kerajaan 
Surakarta Hadiningrat itu juga kemudian mendirikan sebuah 
madrasah bernama “Mambaul Ulum,” sekolah agama dengan 
sistem pendidikan klasikal. Santri Jamsaren biasanya juga merangkap 
bersekolah di Mamba'ul Ulum. Kedua lembaga pendidikan itu 
telah melahirkan tokoh-tokoh ulama terkemuka, seperti K.H. 
Imam Ghozali, dan kakak beradik: K.H. Jamaluddin, K.H. Bilal 
dan Kyai Arkanuddin, juga Prof. Dr. Munawir Sadzali, yang 
kemudian menjadi Menteri Agama RI, dan Prof. Dr. Ahmad 
Baiguni. Sebagai catatan, K.H. Ghozali—ahli hadis yang pernah 
mendapat penghargaan dari raja Ibn Saud, Saudi Arabia—adalah 
satu dari “tiga serangkai” ulama Jawa Tengah, bersama dengan 
K.H. Munawar Khalil dan K.H. Ma'sum. Kedua ulama terakhir 
itu lebih dikenal sebagai ulama Muhammadiyah yang beraliran 
“al-Islam.” 
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Ayah Dawam adalah lulusan Mamba'ul Ulum dan santri 
Jamsaren. Nama kecilnya adalah Juwaeni, setelah menikah berhanti 
nama—seperti kebiasaan orang Jawa lainnya—Mohammad Zuhdi 
Rahardjo. Kakeknya, Ngali Rahardjo—setelah menunaikan ibadah 
haji ditambah al-Azhar—adalah seorang petani tembakau yang 
tergolong kaya di desa itu. Di desa itu terdapat pembedaan antara 
“orang dalem” dan “orang luar.” Ngali Rahardjo sendiri tergolong 
orang luar dan karena itu tertarik dengan pikiran-pikiran modern 
seperti Muhammadiyah dan Perguruan Al-Islam yang dipelopori 
oleh K.H. Imam Ghozali. 

Setelah lulus, ayahnya menikah dengan Mutmainnah, berasal 
dari Baluwarti, Solo, seorang guru Sekolah Rakyat di Ambarawa. 
Kakek dan neneknya begitu bangga dengan ibunya, hanya karena 
ia seorang “putri Solo,” dan berpesan agar tidak sekali-kali berkata 
kasar kepada ibunya. Setelah lulus, Zuhdi Rahardjo menjadi guru 
Muhammadiyah dan ikut kakaknya, Haji As'ad, seorang Bendahara 
Al-Islam. Haji As'ad adalah seorang juragan batik yang sukses, 
santri desa yang diambil mantu oleh seorang bangsawan. Peranan 
Istrinya amat penting dalam mendukung aktivitas Haji As'ad di 
Al-Islam. 

Suatu ketika, Zuhdi Rahardjo mendapat ilham membuat alat 
pengikal benang, yang ternyata kemudian mengubah jalan hidup- 
nya. Ia meninggalkan profesinya sebagai guru dan menjadi seorang 
pengusaha yang berhasil. Kerajinan pengikal benang diwariskannya 
kepada kakaknya dan diikuti oleh orang-orang Tempursari, sehingga 
desa itu dikenal sebagai sentra industri pengikal benang. Zuhdi 
Rahardjo sendiri menjadi pengusaha batik dan tenun, dan bersama 
dengan saudara-saudaranya menjadi pendukung dana Perguruan 
Al-Islam. Ayahnya itu, sebenarnya, bercita-cita agar Dawam 
Rahardjo, sebagai anak sulungnya, dapat meneruskan usahanya. 
Karena itu, Dawam kecil didik menjadi seorang pengusaha. Padahal 
Dawam sendiri lebih gemar membaca sejak kecil. Kegemaran 
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membaca ini juga didukung oleh ayahnya. Ayahnya tidak pernah 
menolak memberinya uang banyak-banyak untuk membeli buku. 


Masa Kecil dan Tumbuhnya Minat Baca 


Minat Dawam kecil dalam membaca dimulai dari kegemaran 
mendengarkan dongeng, terutama dongeng dari tantenya, Badiyah, 
yang suka bertutur tentang Hikayat Amir Hamzah. Biasanya hal 
itu mereka lakukan setelah belajar membaca al-(ur'an. Setelah 
agak besar, Dawam kecil suka mendengar dongeng dari kakak 
angkatnya sendiri, Widodo, tentang Flash Gordon. Setelah bisa 
membaca, mulailah ia banyak membeli komik, seperti Tarzan dan 
Tukang Sulap Mandrake yang disajikan oleh Harian Abadi, di 
samping cerita Flash Gordon. 

Pendidikan awal Dawam Rahardjo agak kompleks. Ia bisa 
mengaji dan hafal beberapa surat Juz Amma, dari pendidikan 
keluarga, terutama dari tante dan kakak sepupunya, Tahrir. Di 
samping itu, ia juga mendapat pendidikan formal bidang agama 
dari madrasah. Mula-mula ia masuk Bustanul Athfal Muhammadiyah, 
di Kauman, sebelah utara Masjid Besar Solo. Kemudian ia 
melanjutkan pendidikan ke Madrasah Ibtidaiyyah Muhammadiyah 
di Masjid Besar Solo. Pagi hari diikutinya juga sekolah umum Al 
Robithoh al-Allawiyyah di kelas satu. Di tempat itu, teman-teman 
sepermainannya adalah anak-anak keturunan Arab. Di antara 
temannya itu antara lain adalah Abdillah Toha, sekarang menjadi 
salah satu ketua Partai Amanat Nasional (PAN), dan Anis Mustofa 
Hadi, Pemimpin Umum Majalah Ummat. 

Karena bergaul dengan teman-teman di “Kampung Arab,” 
Pasar Kliwon, Dawam kecil sering disangka anak Arab. Teman- 
temannya pun menganggapnya satu jamaah karena fasih berbicara 
dengan bahasa dan aksen mereka. Di kalangan teman sepermainannya, 
Dawam kecil cukup dihormati karena dianggap anak yang “alim,” 
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tidak nakal seperti kebanyakan dari mereka, dan tampak rajin 
beribadah. Hanya sebagian kecil saja dari mereka itu yang tergolong 
“alim” dan maju pendidikannya, seperti Abdillah Toha, Mohammad 
Assegaf, Anis Mustofa, Hasan Baraja, Nabil Makarim, Abdullah 
Sungkar, Ahmad Baraja, dan beberapa dari generasi yang lebih 
muda, seperti Haidar Bagir. 

Dawam kecil masuk Sekolah Dasar (SD) langsung ke kelas 2 
di Sekolah Rakyat (SD Negeri) Loji Wetan, yang letaknya tepat di 
depan Pasar Kliwon. Sore harinya ia juga bersekolah di Madrasah 
Diniyah Al-Islam dari kelas 3 hingga tamat. Karena mendapat nilai 
ujian yang masuk kategori terbaik di SD, ia berhasil masuk ke 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) I yang dianggap sebagai sekolah 
elit tingkat SMP di Solo. Di tempat itu pulalah Sri Edi Swasono 
dan Sri Bintang Pamungkas pernah bersekolah. Sementara Aniswati, 
sekarang Ketua Periodik Korps Alumni Himpunan Mahasiswa 
Islam (KAHMI), mantan Ketua PB KOHATI, dan Wibowo, 
mantan Dirjen di Departemen Transmigrasi adalah teman-teman 
seangkatannya. 

Di samping mendapat dasar-dasar pendidikan agama dari 
Al-Islam—seperti bahasa Arab, figh, tafsir dan hadis—Dawam 
Kecil juga pernah mengaji kepada K.H. Ali Darokah—kemudian 
menjadi Ketua Umum Pergerakan Al-Islam dan Ketua Umum 
Majelis Ulama Surakarta—yang juga menjadi guru mengaji saudara- 
saudara sepupunya. Setelah lulus SD, sebelum masuk SMP, ia 
dibawa ayahnya ke pesantren Krapyak (sekarang pesantren Al- 
Munawwir) untuk belajar mengaji selama satu bulan. Selama satu 
bulan itu ia hanya belajar tajwid untuk bisa membaca al-ur'an 
secara benar, terutama dari segi kefasihan. Ia belajar membaca 
(reciting) al-Fatihah kepada Gus Dur (ustadz Abdurrahman). 
Diikutinya pula salat tarawih yang menghabiskan satu al-(Jur'an, 
selama 23 hari. Ja juga belajar menghafal surat Yasin, walaupun 
tidak berhasil menghabiskan satu surat. 
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Dawam kecil hanya menamatkan Tsanawiyah, karena kemudian 
masuk ke Sekolah Menengah Atas (SMA) C V di Manahan. 
Sekolah dimulai pada pukul 12.00 siang, sehingga ia tidak bisa 
mengikuti sekolah diniyah (khusus agama) di waktu sore. Berlainan 
dengan Amin Rais yang juga bersekolah di Al Islam hingga tamat 
SMU, sehingga di samping memperoleh pendidikan umum juga 
pendidikan agama yang memadai. Al Islam memang dikenal sebagai 
satu-satunya perguruan yang beriorientasi ke Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan dan Departemen Agama secara seimbang dan 
optimal hingga sekarang. Al Islam termasuk sekolah yang terbaik 
di Solo. Sehingga tidak aneh bila Amin Rais, misalnya, berhasil 
masuk ke UGM dan sekaligus IAIN Sunan Kalijaga. 

Sejak remaja Dawam telah menunjukkan ketertarikan kepada 
dunia tulis-menulis dan sastra. Dawam banyak bergaul dengan 
para seniman dan sastrawan, dan juga mulai menulis sajak atau 
cerpen. Beberapa puisinya beserta foto dimuat di ruang sastra 
Harian Abadi. Fotonya yang dimuat di ruang sastra Harian Abadi 
oleh Dawam digunting dan disimpan bersama sajak-sajaknya 
sendiri. Lima belas tahun kemudian foto itu baru ditunjukkan 
kepada Tuty Alawiyah, ketika telah bekerja di Jakarta, setelah 
diperkenalkan oleh Usep Fathuddin. Penyair remaja lainnya yang 
masih diingatnya waktu itu diantaranya adalah Kustiowismo, 
Aslamah Jasin, Sogijono, Abdul Nur Adnan, Lastri Fardani, Ken 
Suheni, Darmanto Jatman, Elanda Rosi Ds., Husin Landicing, 
Jussac MR, dan masih banyak lagi lainnya yang sebagian hanya 
dikenal melalui koran. Sebagian dari mereka masuk Lekra dan 
mungkin terbunuh atau “menghilang.” 

Dawam memang mencintai sastra. Dahulu, jika membeli 
majalah atau koran, yang pertama-tama ia baca adalah puisi- 
puisinya. Bahkan terkadang apa yang dipikirkannya seharian penuh 
dan di mana saja, adalah puisi. Tetapi diakuinya secara sadar bahwa 
ia menjauhi pergaulan dengan seniman. Mungkin karena itulah ia 
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bisa “selamat” bisa terus belajar, tetapi gagal menjadi seorang 
seniman. Padahal dahulu ia diperkenalkan teman-temannya sebagai 
“penyair muda” dan dirinya merasa bangga dengan sebutan itu. 
Sehingga agak terasa aneh jika kemudian Dawam Rahardjo masuk 
ke Fakultas Ekonomi UGM. 

Sebelum masuk FE-UGM dan setelah lulus SMA, Dawam 
merasa beruntung dapat mengikuti program AFS (American Field 
Service). Pergi ke Amerika Serikat (AS) menjadi salah satu impiannya, 
setelah ia membaca berita dan melihat gambar Taufig AG di koran 
bersama teman-temannya yang berangkat ke AS. Di gambar itu ia 
melihat seorang remaja ganteng—yang dikiranya Taufig AG— 
yang ternyata adalah Zaeni Maulani (mantan Ketua Bakin). Ia 
dapat lulus tes AFS itu diakuinya karena dua faktor. Yang pertama 
karena dalam pelajaran bahasa Inggris di sekolah selalu mendapat 
nilai terbaik dan yang kedua karena keaktifannya di PII (Pelajar 
Islam Indonesia). Kemudian pergilah ia ke Idaho, AS. 

Di Idaho, AS, ia belajar di Borah High School. Puisinya yang 
ditulis dalam bahasa Inggris mendapat nilai A. Di sekolah itu ia 
banyak belajar dan membaca sastra Amerika. Dawam mengagumi 
cerpen-cerpen William Saroyan dan sajak-sajak Robert Frost. Sering 
kali ia melihat opera dan mendengarkan musik klasik, sesuatu 
yang memang telah disukainya di Indonesia. Ia menyaksikan 
Student Prince dan South Pasific yang dipentaskan di sekolah. Ia 
juga mempelajari agama Kristen, pergi ke gereja setiap minggu, 
ikut dalam kelompok koor dan Sunday Morning Class yang 
mengajarkan Bible di First Presbytarian Church. Pernah pula ia 
melakukan #iendly discussion dengan pembicara Dr. Raerick, yang 
sangat mengesankannya ketika menjelaskan doktrin Trinitas, 7/hree 
in One dalam diri Yesus. Ia bisa menikmati, bahkan menyanyikan, 
lagu-lagu Natal. Sehingga tidak aneh bila ia memiliki koleksi kaset 
lagu-lagu Christmas Songs, sejak dari Johnny Mathis, Herry 
Belafonte hingga Nana Mouskouri. Kini Dawam punya koleksi 
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lengkap lagu-lagu klasik yang dinyanyikan oleh Carera, Dominggo, 
Pavarotti, Mario Lanza, Caruso, dan Bocelli. 


Tumbuh Sebagai Intelektual Muda dan Aktivis Pergerakan 


Ketika menjadi mahasiswa, Dawam aktif di Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI). Di sinilah awal mula ia belajar politik. Ia 
selalu menolak duduk di pengurus, tetapi banyak berperan sebagai 
instruktur dalam training-training di HMI, bersama-sama dengan 
Djohan Effendi dan Ahmad Wahib. Itu semua memaksanya untuk 
banyak membaca buku-buku politik dan agama. Pada waktu itulah 
ia mulai banyak menulis artikel-artikel untuk koran dan majalah. 
Bahkan selama 3 tahun pernah menjadi penulis tetap (kolumnis) 
untuk koran Mercu Suar, Yogyakarta, setiap hari Selasa. 

Peranannya di HMI sebagai pemikir dan ideolog banyak 
dicatat oleh Ahmad Wahib dalam buku hariannya, Pergolakan 
Pemikiran Islam: Catatan Harian Ahmad Wahib (diterbitkan oleh 
LP3ES). Dawam banyak belajar secara otodidak, tetapi ia mengaku 
memiliki tiga orang guru. Pertama adalah Sudjoko Prasodjo, “Tan 
Malaka” -nya HMI, yang berperan sebagai budayawan di lingkungan 
HMI. Kedua adalah Sularso—pernah beberapa periode menjabat 
sebagai Dirjen di Departemen Koperasi—yang berperan sebagai 
ideolog dan pemikir. Sularso banyak mempengaruhinya dalam 
ideologi sosialisme. Ketiga adalah Bintoro Tjokroamidjojo, seorang 
teknokrat yang pernah menjabat sebagai Sekretaris Bappenas pada 
masa Widjojo Nitisastro. Ia banyak belajar darinya tentang wacana 
pembangunan. 

Aktif di HMI diakui sebagai masa-masa romantisnya. Mereka 
bertiga, bersama dengan Djohan Effendi dan Ahmad Wahib, sangat 
sering pergi ke desa-desa untuk training-training HMI. Training 
HMI pada waktu itu banyak dilakukan di desa-desa, untuk 
menghindari PKI yang memiliki pengaruh yang kuat. Tidak 
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dipungkiri, keaktifan mereka didorong pula oleh tantangan gerakan 
komunis. Sudjoko Prasodjo dan Sularso mendorong mereka untuk 
mempelajari sosialisme, agar mereka dapat berdebat dalam tataran 
ideologis dengan orang-orang komunis. Dawam sendiri pada 
akhirnya tidak hanya mendalami Marxisme, tetapi juga Neo- 
Marxisme dan teori-teori radikal di masa Orde Baru, ketika wacana 
di sekitar aliran itu praktis telah berhenti di masa Orde Baru. Di 
lingkungan HMI Yogya ia sempat membentuk “Studi Club 
Marxisme.” Selain Dawam, hanya dua-tiga orang yang juga 
mendalaminya kala itu, seperti Arief Budiman, Sritua Arief, dan 
Farchan Bulkin. 

Sungguh pun begitu, Dawam merasa lebih cenderung kepada 
agama. Ia mencintai Islam dan selalu belajar tentang Islam. Sejak 
SMA ia sudah membaca puisi-puisi Mohammad Igbal, filsuf- 
penyair Pakistan, yang diakui mempengaruhi jiwanya. Ia juga 
menyukai apa saja yang ditulis oleh Rabindranath Tagore, baik 
lirik, cerpen maupun esai-esainya. Ia menikmati saja-sajak Chairil 
Anwar dan Sitor Situmorang, tetapi juga mengagumi puisi-pusi 
Amir Hamzah. Ia sendiri menulis beberapa sajak religius. Ketika 
banyak pengarang tidak menulis karena terlibat Manifes Kebudayaan 
pada 1963, Dawam, yang tidak ikut menandatangani karena 
kebetulan sedang mengurusi masalah HMI di IAIN, punya 
kesempatan banyak untuk menulis. Padahal, ia ikut mendukung 
gerakan itu dan bersama-sama dengan Romo Dick Hartoko, 
sahabat seniornya waktu itu, memprakarsai mengadakan pertemuan 
di seminari yang letaknya berdekatan dengan asrama “Yasma,” 
tempatnya indekos. Ia menulis esai dan cerpen untuk berbagai 
koran dan majalah, baik yang terbit di Jakarta, Solo, Bandung, 
maupun Yogyakarta sendiri. 

Selain menjadi kolumnis tetap setiap Selasa, di harian Mercu 
Suar, bersama-sama dengan Andi Makmur Makka, ia menjadi 
editor dan co-editor majalah GEMA Mahasiswa, yang diterbitkan 
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oleh Dewan Mahasiswa UGM. Mereka yang membantu sebagai 
staf redaksi antara lain adalah Amak Baldjun, Abdurrahman Saleh, 
Kuntowidjojo, Ichlasul Amal, dan Abdul Hadi WM. Arselan 
Harahap, sekarang Direktur Penerbitan PT. Pustaka LP3ES, adalah 
staf bagian perusahaan. 

Nama Dawam mulai dikenal luas karena tulisan-tulisannya di 
Mercu Suar. Dan secara nasional namanya dikenal melalui tulisan- 
tulisannya di tabloid mingguan Mahasiswa Indonesia (MI), yang 
terbit di Bandung. Karena aktivitas menulisnya itu, menurut 
Hasyrul Mochtar dan Aldy Anwar, sebenarnya ia terpilih untuk 
menerima Zainal Zakse Award. Tapi karena alasan politis, sebagai 
seorang tokoh HMI, maka hadiah itu kemudian diberikan kepada 
tokoh IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah), M. Amien Rais, 
yang memang juga sangat produktif menulis pada waktu itu untuk 
MI. (Sebenarnya Amien Rais juga anggota HMI, tetapi ia lebih 
dikenal sebagai tokoh IMM.) Sementara itu, Dawam Sendiri juga 
menjadi anggota pengurus Pusat Muhammadiyah di Majelis Taman 
Pustaka. Mercu Suar, di mana dirinya menjadi kolumnis, dikenal 
pula sebagai koran Muhammadiyah. Namun warna HMI Dawam 
lebih tebal dari Amien Rais yang lebih terlihat warna IMM-nya. 
Warna HMI Dawam bukan karena kedudukannya dalam 
kepengurusan, melainkan perannya sebagai “ideolog” HMI dari 
Yogya (baca pengakuan Ahmad Wahib dalam bukunya Pergolakan 
Pemikiran Islam). 


Dawam Rahardjo sebagai Aktivis LSM 


Setelah lulus dari Fakults Ekonomi tahun 1969 (sebenarnya 
sudah selesai tahun 1968), Dawam masuk Bank of America (BoA), 
Jakarta, berkat pertolongan sahabatnya sekampung, Abdillah Toha, 
lulusan Australia, bersama-sama dengan Boediono (mantan Menteri 
Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Bappenas, sekarang 
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Menteri Koordinator Ekonomi dan Keuangan), yang sudah satu 
tahun lebih dulu masuk. Dawam memang lulus dari jurusan Uang 
dan Bank (Ekonomi Moneter), dan mampu berbahasa Inggris 
sehingga dapat diterima tanpa tes. Tapi di bank asing itu, Dawam 
Rahardjo hanya bekerja selama dua tahun, walaupun cukup 
menikmati pekerjaan dengan gaji yang cukup besar waktu itu. 
Selama dua tahun itu ia hanya mengalami on the job training 
belajar dengan bekerja, sebagai calon pejabat (trainee officer). Di 
waktu malam ia masih sempat mengajar perbankan praktis di 
Akademi Perbankan Muhammadiyah, yang dipimpin oleh Sjafruddin 
Prawiranegara, mantan Gubernur BI. 

Dawam keluar dari BoA karena beberapa alasan. Tetapi 
keputusan itu diambil terutama karena ia merasa kurang bebas, 
tidak bisa aktif dalam pergerakan. Pada waktu itu, dirinya cukup 
aktif di media massa, menjadi redaktur Mimbar Demokrasi dan 
koran mingguan Forum. Ia juga ikut aktif di PERSAMI (Persatuan 
Sarjana Muslim Indonesia). Ia berkenalan dengam dan banyak 
belajar dari Bintoro Tjokroamidjojo yang diakuinya memiliki 
pengetahuannya yang luas. Ia juga berkenalan dengan Dr. Deliar 
Noer, yang ia kagumi karena bahasanya yang jernih dalam tulisan- 
tulisannya. Dalam lingkungan itulah, ia terbawa dalam upaya, 
terutama dengan Sularso, untuk mendirikan Partai Demokrasi 
Islam Indonesia, yang diprakarsai oleh Bung Hatta. 

Sebenarnya Dawam keluar dari BoA juga karena keinginanya 
untuk bekerja di suatu lembaga riset. Ia mendengar Nono Anwar 
Makarim menjadi Direktur LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan 
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial). Ia mengenal Nono ketika 
aktif di KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia), ketika yang 
bersangkutan pernah berceramah di Yogya serta berkenalan dan 
tertarik dengan tokoh-tokoh mahasiswa, antara lain Yahya Muhaimin, 
M. Amien Rais, Ichlasul Amal, dan dirinya sendiri. Kebetulan, ia 
juga mendapat informasi dari Marie Muhammad, ketika itu ia 
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adalah salah seorang Ketua Presidium KAMI, mengenai lembaga 
penelitian yang disponsori oleh FNS (Friederich Naumamn Stiftung), 
demikian juga dari Adi Sasono, yang bersahabat dengan Nono 
Anwar Makarim. 

Baru dua minggu bekerja Dawam sudah dikirim ke Kalimantan 
Timur, menjadi asisten Dr. Kohler, konsultan FNS dari Jerman. 
Di sana mereka mengerjakan tiga pekerjaan besar: melakukan 
studi kelayakan industrialisasi perkayuan di Kalimantan Timur, 
menyusun rencana pembangunan tiga tahun pertama, dan 
mengembangkan “unit perencanaan daerah” (regional planning 
uni), sebelum ada Bappeda. Pengalamannya menjadi penerjemah 
Dr. Kohler telah memberikan Dawam pengetahuan tentang teknik 
perencanaan dan statistik. Dr. Kohler menyatakan puas dengan 
pekerjaannya, tidak saja dalam mengajarkan teknik perencanaan 
kepada pejabat-pejabat Pemda, tetapi juga dalam berkomunikasi 
dengan Gubernur. Dawam kemudian diangkat sebagai Wakil Ketua 
Tim Perencanaan Pembangunan Kaltim. Ketuanya sendiri adalah 
Kepala Biro Pembangunan Daerah Bappenas, Hariry Hadi. Dalam 
praktiknya, Dawam-lah yang lebih banyak bekerja, karena keterbatasan 
waktu Hariry Hadi sendiri. 

Dr. Kohler semula heran dengan kemampuan Dawam dalam 
menulis karangan ilmiah yang bisa diterbitkan oleh Prisma. Ia juga 
kagum betapa Dawam dengan cepat bisa menjalin hubungan 
dengan pejabat-pejabat pemerintah, terutama di Bappenas. Sebenarnya 
itu bukan hal aneh, karena Dawam memang mempunyai kenalan 
di lembaga itu, misalnya Bintoro Tjokroamidjojo, Emil Salim 
(keduanya menjadi nara sumber skripsi Dawam mengenai inflasi), 
juga Sudjatmoko, Sri Edi Swasono, Madjid Ibrahim, Hariry Hadi 
dan Sa'adilah Mursyid. Dawam Rahardjo mengenal sebagain mereka 
melalui HMI, KAHMI, dan PERSAMI. 

Sebagai Direktur LP3ES, Nono Anwar Makarim sebenarnya 
tidak mempunyai banyak waktu, karena kedudukannya sebagai 
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Ketua Redaksi Harian XAMI. Dawam sering dipanggil untuk 
membantunya menyelesaikan masalah-masalah proyek. Nono 
Anwar Makarim menjadikannya sebagai trouble shooter. Karena 
itu, Dawam paling sering berpindah-pindah tugas pada banyak 
proyek. Sebagai trouble shooter, Dawam ditugaskan menangani 
beberapa proyek yang kemudian sangat menentukan karier dan 
keahliannya, yaitu pengembangan industri kecil, entrepreneurship 
(pada waktu itu belum lahir istilah wiraswasta), dan pesantren. 
Mula-mula proyek itu berupa penelitian, kemudian diikuti dengan 
pelatihan dan pengembangan. Sebagai staff LSM itulah Dawam 
memasuki dunia pesantren dan berkenalan dengan tokoh-tokoh 
kyai, baik NU maupun non-NU. 

Di LP3ES, Dawam banyak belajar dari staf-staf orang Jerman, 
misalnya Dr. Kohler, Christian Lempelius, dan Dr. Manfred 
Ziemek. Lampelius mengajaknya berdiskusi merancang nomor- 
nomor Prisma. Pengalaman Dawam sebagai ketua redaksi dan 
editor majalah sebelumnya banyak membantunya ketika ikut 
mengelola Prisma itu. Bahkan Ziemek banyak belajar mengenai 
pesantren dari Dawam, yang menjadi bahan dalam penulisan 
disertasinya. Dawam sendiri banyak belajar mengenai teknik 
pengembangan industri kecil dari Lempelius serta perencanaan 
dan statistik dari Dr. Kohler. 

Karier Dawam di LP3ES cukup cepat menanjak untuk ukuran 
waktu itu. Ia berjingkat naik dari staf menjadi Kepala Bagian 
berbagai departemen, kemudian Wakil Direktur selama dua periode, 
dan akhirnya, pada umur 38 tahun, menjadi Direktur LP3ES. 
Selama bekerja di lembaga itu, ia telah banyak mendidik kader- 
kader penelitian dan pengembangan masyarakat. Ia juga mendidik 
kader-kader intelektual. Karena sebagian mereka berasal dari IAIN, 
tidak berlebihan jika berkali-kali Prof. Dawam telah mendidik 
mahasiswa-mahasiswa IAIN itu di bidang ilmu-ilmu sosial. Diskusi 
rutin dengan para kader muda itu menghasilkan dua buku kumpulan 
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karangan. Pertama adalah Insan Kamil: Konsepsi Manusia Menurut 
Islam (Grafiti Press, 1985). Buku ini merupakan sebuah wacana 
intelektual mengenai konsepsi manusia menurut Islam. Kedua 
adalah sebuah buku mengenai pengembangan masyarakat di 
pesantren, yang diberi judul oleh almarhum Aswab Mahasin dengan 
Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun Dari Bawah (diterbitkan 
oleh Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 
P3M). Buku ini juga unik karena berisi refleksi empiris pengalaman 
rekan-rekan mudanya itu dalam pengembangan pesantren. 

Secara pribadi Dawam sendiri sebenarnya enggan menyebut 
sejumlah kawan yuniornya di atas itu sebagai “murid-murid” atau 
“kader-kader”-nya. Tapi mereka sendirilah yang suka menyebut 
dirinya guru bagi mereka. Pernah suatu kali, ketika Lembaga Studi 
Agama dan Filsafat (LSAF) menyelenggarakan diskusi dalam rangka 
peluncuran buku Munawir Sadzali tentang Negara Islam, Dr. 
Affan Ghaffar—yang menjadi salah seorang pembicara—mengatakan 
pada waktu itu bahwa Dawam sedang mengumpulkan murid- 
muridnya dalam suatu reuni intelektual, karena kebetulan acara 
itu dihadiri oleh rekan-rekan mudanya. Di antara mereka yang 
merasa mendapat didikan Dawam adalah Azyumardi Azra, Bahtiar 
Effendi, Fachry Ali, Mansour Fagih, Budhy Munawar-Rachman, 
M. Syafi'i Anwar, Saiful Mujani, Ihsan Ali-Fauzi, dan banyak lagi. 

Ketika menjadi Direktur LP3ES, Dawam juga banyak melakukan 
kegiatan yang bersifat internasional. LP3ES bekerja sama dengan 
LSM internasional dan para intelektual luar negeri terutama dari 
kawasan Asia Tenggara dan Asia Timur. Dawam memprakarsai 
berdirinya INGI (Inter Non-Governmental Forum for Indonesia) 
yang kemudian atas usulannya berganti nama menjadi INFID 
(Inter Non-Governmental Forum for Development). Ia juga 
memprakarsai berdirinya SEAFDA (South East Asia Forum for 
Development Alternatif). Dari SEAFDA itulah Dawam berkenalan 
dan bersahabat dengan tokoh-tokoh intelektual radikal seperti 
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